BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil proses dan penciptaan karya fotografi dokumenter ini dapat
dicermati bahwa dalam upaya visualisasinya diperlukan pencermatan dan pengolahan
rasa yang akan setiap fenomena yang ada. Sebagai upaya pendokumentasian seorann
fotografer haruslah secara langsung terlibat aktif dalam setiap gejala dan proses
kkehidupan. Karena dalam konteks sebagai seorang pengamat realitas diharapkan
untuk memaknai makna kehidupan sebagai sudut pandangnya dalam melihat realitas
masyarakatnya. Sekaligus terlibat secara pribadi dan terus berkembang bersama
lingkungan sosialnya yang juga terus menerus berubah, karena bagaimanapun
seorang dokumentator tidak akan pernah terpisah dengan realita sekitarnya.

Pendekatan yang dilakukan penulis ketika memotret adalah pendekatan
dokementer. Hal ini dikarenakan fotografi dokumenter merupakan penggambaran
dari suatu realita keadaan lingkungan sosial masyarakat yang mempunyai sifat
menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan pesan si fotografer kepada orang
yang melihatnya.

“ Sri Pengupas Kerang dalam Karya Fotografi Dokumenter” yang penulis
angkat menjadi sebuah tema untuk Tugas Akhir ini adalah pengamatan yang berlanjut
dengan keingintahuan tentang keberadaan mereka. Masuk ke dalam lingkungan

kampung nelayan di Cilincing Jakarta Utara merupakan pengalaman menantang bagi
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penulis. Ada rasa khawatir akan ditolak keberadaannya sebelum mengetahui
masyarakat di sana. Penulis berusaha membuang rasa itu semua dengan keyakinan
bahwa penulis memiliki itikad baik dan menghargai anak perempuan yang bekerja
sebagai pengupas kerang.

Sebuah foto dokumenter akan berhasil dengan suatu pendekatan yang intensif.
Emosi dari subjek yang diabadikan akan lebih mendalam ketika kita mengenalnya
secara emosional tentang kehidupan yang dia jalani. Kesabaran dan keuletan dalam
mencari celah yang ada menjadikan sebuah karya fotografi yang berbeda dari karya
dOkaenter yang lain. Kesiapan dalam segala kondisi dan situasi akan membantu
fcfciptanya karya-karya yang tidak mungkin terulang lagi, bahkan untuk ditiru oleh
orang lain.

Hambatan yang terjadi selama pembuatan karya fotografi dokumenter ini
semuanya dapat dilewati dengan lancar. Kendala dan hambatan menjadi suatu
dorongan dan motivasi tersendiri dalam membuat karya dokumenter ini.

Semua rangkaian cerita dalam bentuk foto dokumenter ini disajikan untuk
menggugah rasa sebagai bangsa Indonesia yang seharusnya dapat lebih prihatin dan
peka terhadap semua permasalahan sosial yang sekarang selalu menghinggapi negeri

tercinta ini.
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